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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan evaluasi data penelitian, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Analisis menunjukkan tidak adanya korelasi antara panjang lengan dan 

keahlian lemparan ke dalam pada pemain sepak bola di Club Indoras 

Kalianget. 

2. Hasil studi mengindikasikan bahwa kekuatan otot lengan tidak memiliki 

kaitan signifikan dengan kemampuan melakukan lemparan ke dalam di 

kalangan atlet sepak bola Club Indoras Kalianget. 

Ketika diteliti secara simultan, panjang lengan dan kekuatan otot lengan tidak 

menunjukkan hubungan yang berarti terhadap performa lemparan ke dalam pada 

para pemain sepak bola Club Indoras Kalianget. 

B. Saran 

Berdasarkan analisis dan kesimpulan studi ini, beberapa rekomendasi dapat 

diusulkan: 

1. Club Indoras Kalianget dianjurkan untuk meningkatkan efektivitas pelatihan 

keterampilan fundamental bagi para pelatih dan pemainnya. 

2. Meskipun tidak ditemukan korelasi yang bermakna antara kekuatan lengan, 

panjang lengan, dan performa lemparan ke dalam, para pelatih dan atlet Club 
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Indoras Kalianget tetap perlu memperhatikan ketiga aspek ini dalam sesi 

latihan mereka. 

3. Bagi peneliti dan pengamat sepak bola, disarankan untuk melakukan studi 

lanjutan dengan mempertimbangkan variabel-variabel tambahan yang 

mungkin memiliki pengaruh signifikan. 
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Lampiran 1: Atlet Melakukan Pemanasan 

 

 

 

Lampiran 2: Pengukuran Panjang Lengan 
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Lampiran 3: Pengukuran Otot Lengan 

 

 

Lampiran 4: Tes Kemampuan Lemparan 
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Tabulasi Data Hasil Penelitian 

 

 

 

No Nama 

Panjang 

Lengan 

(X1) 

Kekuatan Otot 

Lengan 

(X2) 

Akurasi Lemparan 

Kedalam 

(Y) 

1 S.M 48,95 52,33 49,50 

2 D.F 47,91 50,60 50,50 

3 I.W 50,90 49,45 49,50 

4 I.R 53,90 49,50 52,50 

5 N.K 49,40 51,55 51,50 

6 A.L 51,35 52,57 52,50 

7 A.K 50,28 54,63 50,00 

8 J.L 47,39 49,56 51,50 

9 R.Y.N 52,37 51,59 49,00 

10 A.R 51,50 53,37 48,50 

11 N.O 49,26 52,98 47,50 

12 D.S 55,22 50,12 52,50 

13 R.D 54,73 51,71 29,30 

14 A.F 52,59 50,11 72,07 

15 M.S 49,33 52,95 54,50 

16 N.I.A 54,67 52,27 51,50 

17 M.H 49,12 51,46 49,50 

18 F.R 48,77 52,33 49,50 

19 N.E 52,94 49,33 48,00 

20 L.Q 48,79 52,36 55,00 

Mean 49.8672 50.2788 50.0000 

Standard Deviasi 9.97585 5.69329 9.99974 

Minimum 27.85 40.28 29.30 

Maximum 80.11 65.02 72.07 


